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Abstract

This study aims to analyze the effect of tax planning, deferred tax
expense, and company size on earnings management. The dependent
variable is earnings management, while the independent variables are
tax planning, deferred tax expense, and company size. The population
of this study uses companies listed on the IDX (Indonesia Stock Exchange)
in 2019-2023. The research method used is quantitative with panel data
regression analysis. The type of data used is secondary data. Panel data
regression analysis was conducted with the help of E-Views 9. The results
of this study indicate that tax planning and company size have an effect
on earnings management, while the deferred tax expense variable has
no effect on earnings management.
Keywords: earnings management,
expense, and firm size
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perencanaan
pajak, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba. Variabel dependen adalah manajemen laba, sedangkan
variabel independen adalah perencanaan pajak. beban pajak tangguhan,
dan wukuran perusahaan. Populasi penelitian ini menggunakan
perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2019-
2023. Metode penelitian yang digunakana adalah kuantitatif dengan
analisis regresi data panel. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder. Analisis regresi data panel dilakukan dengan bantuan E-Views
9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak, dan
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan
untuk variabel beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Kata Kunci: manajemen laba,
tangguhan, dan ukuran perusahaan.
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Pendahuluan

Beberapa negara di dunia mengalami pandemi COVID-19 pada tahun 2020, yang mengubah
tatanan kehidupan sosial dan kinerja ekonomi di banyak negara, termasuk Indonesia. Pada 2
Maret 2020, pandemi COVID-19 pertama kali muncul di Indonesia. Virus ini cepat menyebar ke
berbagai daerah di Indonesia, berdampak pada kesehatan dan kehidupan sosial, pendidikan,
dan perekonomian. Dengan himbauan untuk menjaga jarak fisik, bekerja dari rumah, belajar,
dan beribadah dari rumah, serta larangan untuk kegiatan yang menimbulkan kerumunan,
pertumbuhan ekonomi Indonesia pasti akan terhambat. Ini disebabkan oleh penurunan aktivitas
bisnis dan penurunan konsumsi masyarakat.
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Airlangga Hartarto, selaku Menko Perekonomian, menegaskan bahwa sektor kesehatan
khususnya industri farmasi merupakan prioritas pemerintah dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi, terutama di tengah situasi pandemi saat ini. Industri farmasi dinilai memiliki peran
krusial dalam memperkuat perekonomian negara karena mencakup aktivitas riset, manufaktur,
inovasi, serta penyaluran produk obat-obatan dan kesehatan. Menurut catatan Kemenkes RlI,
pada 2021 terdapat setidaknya 241 perusahaan farmasi yang beroperasi di Indonesia.
Pertumbuhan populasi, peningkatan daya beli masyarakat, dan kesadaran akan kesehatan yang
semakin tinggi turut mendorong prospek industri ini untuk terus berkembang dan memberikan
dampak positif bagi perekonomian Indonesia (Eskasari, 2012).

Perusahaan farmasi merupakan pelaku usaha di bidang kesehatan yang berperan dalam riset,
inovasi, serta pendistribusian produk obat-obatan, terutama untuk kebutuhan medis. Industri
ini memproduksi beragam jenis obat, termasuk obat kimia, herbal (jamu), vaksin, antibiotik,
dan suplemen vitamin. Saat pandemi Covid-19 melanda Indonesia pada Maret 2020, banyak
sektor usaha mengalami gangguan akibat kebijakan pembatasan aktivitas masyarakat yang
diterapkan pemerintah. Kondisi ini memberikan dampak signifikan terhadap dunia bisnis,
termasuk penurunan pendapatan bahkan kerugian bagi sejumlah perusahaan (Tivitasari, 2017).
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Grafik 1.2 menunjukkan bahwa industri farmasi mengalami peningkatan pertumbuhan selama
tahun 2019 hingga 2021 yang didukung oleh permintaan akan obat-obatan, multivitamin, vaksin
dan suplemen yang mengalami peningkatan. Adanya perubahan perilaku konsumen yang beralih
ke pola hidup sehat turut berkontribusi pada peningkatan permintaan untuk produk-produk
kesehatan. Namun pada tahun 2022 pertumbuhan industri farmasi mengalami perlambatan yang
hanya mampu mencapai 0,69%. Melambatnya pertumbuhan kinerja industri farmasi seiring
dengan melandainya pandemi Covid-19 di Indonesia. Hal itu membuat permintaan masyarakat
akan obat-obatan mengalami penurunan (Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2021).

Penelitian ini berfokus pada perusahaan sub sektor farmasi, yang merupakan bagian dari
industri kesehatan di Indonesia. Industri farmasi memiliki karakteristik yang unik, seperti
regulasi ketat dari pemerintah, siklus produksi yang panjang, serta ketergantungan terhadap
riset dan pengembangan (R&D). Sejak pandemi COVID-19, sektor farmasi mengalami
peningkatan permintaan dan perhatian publik yang signifikan. Namun, bersamaan dengan
meningkatnya tekanan untuk mencatatkan kinerja keuangan yang baik, muncul pula potensi
praktik manajemen laba demi menjaga kepercayaan pasar dan menarik investor.

2. Tinjauan Pustaka

Teori Keagenan

Teori keagenan dalam pengelolaan laba menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen laba
dipengaruhi oleh perbedaan kepentingan antara manajemen perusahaan dan pemiliknya. Dalam
konteks ini, manajemen berfungsi sebagai agen yang memiliki tujuan dan insentif pribadi,
sedangkan pemilik perusahaan, yang berperan sebagai prinsipal, menginginkan pengelolaan
yang dapat meningkatkan nilai dan profit perusahaan. Ketika terdapat perbedaan kepentingan
antara kedua pihak, manajemen mungkin akan melakukan tindakan yang menguntungkan
dirinya sendiri, seperti menerapkan manajemen laba untuk mencapai target-target yang telah
ditentukan. Praktik semacam ini sering menimbulkan ketegangan antara apa yang diinginkan
oleh manajemen dan harapan pemilik perusahaan. Hal ini dapat mempengaruhi cara penyajian
informasi keuangan dan berpotensi menyebabkan manipulasi angka dalam laporan keuangan
(Salno dan Baridwan, 2000).

Teori Pajak

Pajak adalah kewajiban yang harus dibayar oleh setiap warga dan perusahaan kepada
pemerintah sesuai dengan undang-undang yang berlaku, tanpa menerima balasan langsung. Di
Indonesia, pemungutan pajak diatur oleh berbagai regulasi hukum, dan uang yang terkumpul
menjadi sumber utama Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau APBN. Dana pajak ini
digunakan untuk mendanai berbagai program pemerintah guna mencapai kesejahteraan
masyarakat, termasuk pembangunan infrastruktur, penyediaan layanan kesehatan dan
pendidikan, serta pelaksanaan berbagai program sosial lainnya. Prinsip dasar sistem perpajakan
di Indonesia diatur dengan jelas dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 mengenai
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, yang menekankan pentingnya pajak sebagai
pendorong utama pembangunan nasional dan pemerataan kesejahteraan masyarakat.

Manajemen Laba

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Sulistyanto (2018:42), manajemen laba adalah suatu
intervensi yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan saat menyusun laporan keuangan
eksternal dengan tujuan mendapatkan keuntungan pribadi. Langkah ini dilakukan dengan
berbagai metode, termasuk mengubah data keuangan, untuk menciptakan persepsi yang salah
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tentang kinerja perusahaan. Tindakan tersebut pada prinsipnya adalah usaha untuk menipu
para pemangku kepentingan, seperti investor, kreditor, dan regulator, demi mencapai tujuan
individu atau kelompok tertentu dalam organisasi.

Perencanaan Pajak

Perencanaan pajak merujuk pada cara merancang strategi untuk mengatasi kewajiban pajak
yang dimiliki oleh individu ataupun organisasi. Proses ini melibatkan penggunaan celah yang
ada dalam hukum pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang perlu dibayar, asalkan tetap
mematuhi peraturan yang ada (Chairil Anwar, 2013:18).

Beban Pajak Tangguhan

Beban pajak tangguhan adalah kewajiban pajak yang harus dibayar di masa depan akibat adanya
perbedaan sementara antara pencatatan di akuntansi dan pajak, serta kerugian fiskal yang bisa
digunakan di periode yang akan datang. Menurut Pangestu (2017:276), beban ini harus diakui
dan ditampilkan dalam laporan keuangan perusahaan. Beban pajak tangguhan terjadi ketika
ada perbedaan waktu dalam pengakuan pendapatan atau biaya antara standar akuntansi dan
aturan pajak, di mana pajak yang seharusnya dibayar secara ekonomi telah diakui dalam
laporan keuangan, namun pembayarannya ditunda hingga periode selanjutnya sesuai dengan
peraturan perpajakan yang ada.

Ukuran Perusahaan

Ukuran suatu perusahaan adalah salah satu indikator penting yang menunjukkan skala operasi
sebuah bisnis. Ukuran ini biasanya diukur dengan beberapa parameter, seperti total aset,
pendapatan dari penjualan, dan kapitalisasi pasar (Herry, 2017:3). Faktor ini memiliki dampak
besar pada praktik manajemen laba, dengan perbedaan karakteristik antara perusahaan besar
dan kecil. Perusahaan yang berukuran besar cenderung lebih berhati-hati dalam mengelola laba
mereka untuk menjaga stabilitas kinerja keuangan dan memenuhi harapan para pemangku
kepentingan. Di sisi lain, perusahaan kecil umumnya lebih agresif dalam meningkatkan laba
yang mereka laporkan untuk menarik perhatian investor dan mendukung pertumbuhan bisnis
(Santana & Wirakusuma, 2016:20).

Hipotesis

Berikut adalah hipotesis atau dugaan sementara peneliti terhadap penelitian pengaruh
perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
H1 : Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

H2 : Beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba.

3. Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif yang bersifat
kausal untuk menyelidiki hubungan sebab akibat antara variabel yang tidak tergantung
(perencanaan pajak, beban pajak yang harus dibayar di masa depan, dan ukuran perusahaan)
serta variabel yang tergantung (manajemen laba).
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Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh dari perencanaan pajak,
beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan
sub sektor farmasi dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, karena data pada
penelitian ini menggunakan data sekunder perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Populasi dan Sampel
Populasi

Total populasi pada penelitian ini adalah 11 perusahaan sub sektor farmasi. Karena pada
penelitian ini menggunakan sampel jenuh maka seluruh populasi dijadikan sampel yaitu 11.
Sampel
Teknik sampel yang digunakan adalah Sampling Jenuh. Sampling Jenuh digunakan karena
jumlah perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEl berjumlah 11 perusahaan.
Teknik Pengambilan Sampel
Teknik Pengambilan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sampling Jenuh.
Penentuan Jumlah Sampel
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori dari Sugiyono (2019)
Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan
sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh,
dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan data
sekunder 11 perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI dengan periode 2019-2023.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel | N | Mean Median Max Min Std. Dev
DA 55 |-0.961627 | -0.449200 | 1.136000 | -5.751300 | 1.474778
TRR 55 | 0.646005 | 0.756300 | 1.047100 | 0.000000 | 0.269257
BPT 55 1 0.010511 | 0.101200 |9.723600 | -29.09500 | 4.471751
ROA 55 1 0.062171 | 0.079800 | 0.309900 | -0.948900 | 0.167703

Sumber : Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel, DA tertinggi selama periode 2019-2023 sebesar 1.136000 yang dihasilkan
oleh Darya Variao Laboratoria Tbk (DVLA) pada tahun 2021, hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar nilai manajemen laba suatu perusahaan maka perusahaan tersebut melakukan praktik
manajemen laba, sedangkan DA terendah selama periode 2019-2023 sebesar -5.751300 yang
dihasilkan oleh Soho Global Health Tbk (SOHO) pada tahun 2019. Nilai rata-rata DA selama
periode 2019-2023 sebesar -0.961627, nilai median DA sebesar -0.449200, dan nilai standar
deviasi DA sebesar 1.474778.

TRR tertinggi selama periode 2019-2023 sebesar 1.047100 yang dihasilkan oleh Pyridam Farma
(PYFA) Tbk pada tahun 2022, semakin tinggi TRR maka semakin besar tingkat efektivitas
perencanaan pajak. Untuk nilai terendah sebesar 0.000000 yang dihasilkan oleh Indofarma
(Persero) Tbk (INAF) pada tahun 2021,2022,2023 Kimia Farma (Persero) (KAEF) Tbk pada tahun
2022,2023, dan Pyridam Farma Tbk (PYFA) pada tahun 2023. Nilai rata-rata TRR selama periode
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2019-2023 sebesar 0.646005, nilai median TRR sebesar 0.756300, dan nilai standar deviasi TRR
sebesar 0.269257.

BPT tertinggi selama periode 2019-2023 sebesar 9.723600 yang dihasilkan oleh Kalbe Farma Tbk
(KLBF) pada tahun 2020, untuk nilai BPT terendah sebesar -29.09500 yang dihasilkan oleh Darya
Variao Laboratoria Tbk (DVLA) pada tahun 2019. Nilai rata-rata BPT periode 2019-2023 sebesar
0.010511, nilai median BPT sebesar 0.101200, dan nilai standar deviasi BPT sebesar 4.471751.
ROA tertinggi selama periode 2019-2023 sebesar 0.309900 yang dihasilkan oleh Industri Jamu &
Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) pada tahun 2021. Nilai ROA terendah sebesar -0.948900 yang
dihasilkan oleh Indofarma (Persero) Tbk (INAF) pada tahun 2023. Nilai rata-rata ROA periode
2019-2023 sebesar 0.062171, nilai median ROA sebesar 0.079800, dan nilai standar deviasi ROA
sebesar 0.167703.

Uji Chow
Tabel 2. Hasil Uji Chow

Effect Test Statistic df Prob.
Cross-section F 33.338423 | (10,41) | 0.0000
Cross-section Chi-square | 121.644081 | 10 0.0000

Sumber : Data diolah peneliti, 2025

Pada tabel menunjukkan bahwa hasil dari probabilitas cross-section Chi-square sebesar 0.0000
< 0.05 dimana hasil tersebut menjelaskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dan dapat
disimpulkan hasil uji chow menggunakan model Fixed Effect Model.

Uji Hausman

Tabel 3. Hasil Uji Hausman
Chi-sq. Statistic | Chi-sq. d f
28.768243 3

Prob.
0.0000

Test Summary
Cross-section random
Sumber : Data diolah peneliti, 2025
Pada tabel menunjukkan bahwa hasil dari probabilitas Cross-section random sebesar 0.0000 <
0.05 dimana hasil tersebut menjelaskan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dan dapat
disimpulkan bahwa model yang terpilih dari uji Hausman adalah Fixed Effect Model.

Analisis Regressi Data Panel
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.090578 0.204900 -10.20293 0.0000
TRR 1.202630 0.281134 4.277781 0.0001
BPT -0.103395 0.029028 -3.561886 0.0009
ROA 5.680029 0.923807 6.148500 0.0000
Effect Specification
R-squared 0.991600 Mean dependent var | -0.961627
Adjusted R-squared | 0.988937 S.D. dependent var 1.474778
S.E. of regression | 0.155121 Akaike info criterion | -0.673898
Sum squared resid | 0.986558 Schwarz criterion -0.162940
Log likelihood 32.53219 Hannan-Quinn criter. | -0.476306
F-statistic 372.3070 Durbin-Watson stat 1.777613
Prob(F-statistic) 0.000000
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Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil tabel 4. hasil uji analisis data panel dapat diperoleh persamaan sebagai
berikut :

DAit= a + b1TRR;; + b2BPT;: + b3ROA;: + €

DAit= -2.090578 + 1.202630 TRR;t - 0.103395 BPTit + 5.680029 ROA;:

Persamaan regresi diatas menunjukkan :

1. Nilai konstanta sebesar -2.090578 artinya jika tidak ada pengaruh Perencanaan Pajak(X1),
Beban Pajak Tangguhan (X2),dan Ukuran Perusahaan (X3) maka Manajemen Laba (Y) memiliki
nilai sebesar -2.090578.

2.  Nilai koefisien regresi Perencanaan Pajak (X1) sebesar 1.202630 hal ini berarti jika
variabel Perencanaan Pajak (X1) bertambah besar satu satuan maka variabel Manajemen Laba
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 1.202630 dengan asumsi variabel yang lain tetap atau
bernilai 0 (Nol).

3. Nilai koefisien regresi Beban Pajak Tangguhan (X2) sebesar -0.103395 hal ini berarti jika
variabel Beban Pajak Tangguhan (X2) bertambah besar satu satuan maka variabel Manajemen
Laba (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.103395 dengan asumsi variabel yang lain tetap
atau bernilai 0 (Nol).

4.  Nilai koefisien regresi Ukuran Perusahaan (X3) sebesar 5.680029 hal ini berarti jika
variabel Ukuran Perusahaan (X3) bertambah besar satu satuan maka variabel Manajemen Laba
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 5.680029 dengan asumsi variabel yang lain tetap atau
bernilai 0 (Nol).

Uji t(Uji Parsial)
Tabel 5.Hasil Uji T(Uji Parsial)

Variabel sig. t | Keterangan

HO ditotak
Perencanaan Pajak (X1) 0.0001 Ha diterima
HO ditotak
Beban Pajak Tangguhan (X2) | 0.0009 Ha diterima
HO ditotak
Ukuran Perusahaan (X3) 0.0000 Ha diterima

Sumber : Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan secara parsial pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat sebagai berikut:

L. Uji t Variabel Perencanaan Pajak ( X1)

Hasil perhitungan dengn nilai sig. 0.0001< 0,05 yang artinya variabel Perencanaan pajak ( X1)
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba ( Y).

2. Uji t Beban Pajak Tangguhan ( X2 )

Berdasarkan perhitungan dengan nilai sig. 0,0009 < 0,05 yang artinya variabel Beban Pajak
Tangguhan ( X2 ) berpengaruh terhadap Manajemen Laba (Y), tetapi dikarenakan nilai dari
koefisian beban pajak tangguhan negatif yang mana arahnya menjadi berlawanan, maka beban
pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.



M U SYTARI Neraca Akuntansi Manaj\?orlrg;ﬂé SETI;;)E%?;

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

3. Uji t Ukuran Perusahaan ( X3 )
Berdasarkan perhitungan dengan nilai sig. 0,0000 < 0,05 yang artinya variabel Ukuran
Perusahaan ( X3 ) berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba (Y).

Uji F (Uji Simultan)

Tabel 6. Hasil Uji F (Uji Parsial)
Nama Uji Sig.
Uji F 0,0000
Sumber : Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan pada data tabel diatas tersebut bisa dilihat hasil pada pengujian tersebut memiliki
nilai dengan sig. F sebesar 0,0000 < 0,05 maka artinya HO ditolak dan Ha diterima, Sehingga
dapat dikatakan bahwa variabel Perencanaan Pajak(X1), Beban Pajak Tangguhan (X2), dan
Ukuran Perusahaan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Manajemen Laba (Y).

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R Square | Adjusted R Square
0,991600 0,988937

Sumber : Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R? adalah sebesar 0,9889 atau
98,89 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh Perencanaan Pajak (X1), Beban
Pajak Tangguhan (X2), dan Ukuran Perusahaan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap
Manajemen Laba (Y) adalah sebesar 98,89% dan sisanya 1,11% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin efektif suatu perusahaan dalam melakukan
perencanaan pajak, maka semakin besar kecenderungannya untuk melakukan praktik
manajemen laba. Hal ini sejalan dengan konsep dasar dalam teori keagenan, di mana manajer
sebagai agen memiliki insentif untuk memanipulasi informasi keuangan guna memenuhi target
tertentu, termasuk penghematan pajak. Dengan melakukan perencanaan pajak yang agresif
dan sah secara hukum, perusahaan dapat menurunkan beban pajak dan sekaligus memperbaiki
tampilan laba bersih dalam laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2023) yang
menyatakan bahwa tunjangan merupakan dasar pemikiran dalam penilaian pajak, maka TRR
(perencanaan pajak) memiliki dampak besar terhadap manajemen laba, organisasi/perusahaan
yang percaya bahwa mereka harus melakukan beban yang ingin mengurangi tarif pajak mereka,
maka mereka akan melakukannya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wulansari (2019), pada penelitiannya dikemukakan bahwa secara parsial
perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba, sehingga semakin tinggi
perusahaan melakukan perencanaan pajak maka semakin besar kemungkinan perusahaan
menjalankan manajemen laba.
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Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba

Hasil ini sejalan dengan sebagian literatur yang menyatakan bahwa pajak tangguhan seringkali
digunakan sebagai alat dalam strategi manajemen laba. Beban pajak tangguhan, yang timbul
dari perbedaan temporer antara akuntansi komersial dan fiskal, memungkinkan perusahaan
mengatur waktu pengakuan beban dan pendapatan untuk mengatur besaran laba yang
dilaporkan. Dalam konteks sub sektor farmasi, hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh tersebut
cukup kuat secara statistik untuk memengaruhi praktik manajemen laba namun memiliki arah
yang berlawanan.

Hasil penelitian ini berlawanan oleh penelitian yang dilakukan Setyawan ,dkk (2019), pada
penelitiannya dikemukakan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba karena pihak manajemen memiliki keterbatasan dalam merekayasa akun dari
beban pajak tangguhan karena adanya peraturan mengenai beban pajak tangguhan dalam
peraturan perpajakan yang berlaku. Hal tersebut yang membatasi pihak manajemen memilih
kebijakan laporan keuangan menurut akuntansi fiskal.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin efektif suatu perusahaan dalam melakukan
perencanaan pajak, maka semakin besar kecenderungannya untuk melakukan praktik
manajemen laba. Hal ini sejalan dengan konsep dasar dalam teori keagenan, di mana manajer
sebagai agen memiliki insentif untuk memanipulasi informasi keuangan guna memenuhi target
tertentu, termasuk penghematan pajak. Dengan melakukan perencanaan pajak yang agresif
dan sah secara hukum, perusahaan dapat menurunkan beban pajak dan sekaligus memperbaiki
tampilan laba bersih dalam laporan keuangan.

Hasil ini juga konsisten dengan studi terdahulu seperti yang dilakukan oleh Rusdyanawati et al.
(2020) dan Sutrisno et al. (2018), yang menemukan bahwa perencanaan pajak memiliki
hubungan positif terhadap praktik manajemen laba. Perencanaan pajak dianggap sebagai salah
satu strategi yang umum digunakan untuk mengelola besaran laba akuntansi yang dilaporkan,
khususnya dalam konteks penghindaran pajak secara legal (tax avoidance). Penelitian yang
dilakukan oleh Putri, dkk (2023) juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap manajemen laba.

5.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan,
dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba perusahaan sub sektor farmasi yang
terdaftar di BEl, maka dapat disimpulkan, (1) perencanaan pajak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba perusahaan sub sektor farmasi, (2) beban pajak tangguhan tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan sub sektor farmasi, (3) ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba perusahaan sub sektor
farmasi.
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